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MERAYA berkata dia lantas maju kede- 
pan dan menghampiri Suma Thian yu'. 

Sebaliknya panglima langit penegak bn 
mi Si Tay kong menghampiri sipena baja^ 
bercambang. 

Tindakan yang cila ukan kedua orang 
tua itu justru merupakan apa yang diharap 
kanoleh pemuda tersebut, diam diam ia 
menjadi kegirangan setengah mati. 

Mendadak terdengar Monvet sakti ber 
lengan panjang Ko Lip kun menjulurkan 
tangannya kedepan sambil memoentak P® 
nuh amar-ih: 

"Bawa kemari bocah keparat; 



SumaThian yu sengaja memperiihatfc 

fcitab pusaka itu dihadapan lawannya Jc e 30 

dian dimasukkan kembali kedela 0111 

... ... ^«kuny» 

„ambil mengejek simt: 

Tak akan semudah itu. kau anggap dik 

long langit terdapat manusia bodoh ya n ° 
mau menyerahkan m.stikanya dengan beaf 

™ “f H e" U , b tal " S, " ya 

•aukan kepadamu lantas mau ap k au ?• 

siMonm salti 

d'”«ar perkataan ini seb,bls me " 

► ampai menonjol keluar ° t0t bliaunya 

raknya, «ambil membentak 'T 
^r* tangannya d i Derit» u k ras * kelima 
'uudlan me nyaaibar " 8kan le bar-lebar ke 
‘ am bil umpatnya bUh Suma Thian yu 

s eP '”“ n ““P- «pnnya w „ 

Sla P* tahu belum 

k£li -iari ta 

«T IZlu SUdah ^rkeleb” 111 , 6 ^^^ Suma 
3,1 pa abangan '»**, dan 



, m sempal Monyet sakti berlengan pr 
, ip kun membalikkan badannya, 
'“"^.dak punggungnya terasa amat sakit 
tulang belulangnya bergemeretak 
r'as lalu diiringi jeritan ngeri yang me 
‘unk'an bati tubuhnya roboh terkapar ke 

nfss t3Uah „ 

Panglima langit penegak bumi Si ay 
k0 ng memang tidak malu disebut manusia 
licik begitu menjumpai Ko Lip kun obofa 
keata’s tanah ia tidak berusaha membantu 
kawannya malahan sebaliknya kabur ke 
luar pintu 

Pena haja bercambang Tio Ci hui kuatir 
musunnva itu borhastl melarikan diri s 
dah barang tentu dia tak akan membiarkan 
lawannya lol s dengan begitu saja, sambit 
membentak dia melompat kedepan untuk 
mengejar. 

"Tunggu dulu!” 

SumaThian yu pun tidak berani beraya 
sebab dia tahu setengah langkah saja dsa 
rtindak tejlambat, pintu penjara akan 
iertutup kembali, berarti dia harus berusaha 
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lebih dtlu sebelum berhasil lolos dari • 
Karenuaya pada saat yang hampu h^ 11 ' 
m an mereka berdua bersama sama CrSa 
rc-os keluar dari pintu penjara. 118 


s u' os Keiuar aari pintu penjara. 

Sel;lah dua bulan tak bertemu si- 

‘u hari, mereka merasakan semangatnya fT! 

kobar kembali setibanya dialam bebas i !* 7 
iim melihat dua oraug sipir pe „ |a ' be 

- tu tanpa banyak bicara seor 8 

--haj, Laki penjaga 

"io'crh^relarbrtaTti 15 ^ taBg 

he'ak'-n* Si Tay ko ” bSngga 
untuk ka bu ; telah meDyadari kalau 
a lan ?it penegak bumi ‘ ertutu P- Pangh 
n badan da n menc?f| 101 Segera meuiba 
pannya bersama sama ° te,a P 3k ' B ‘ 

^kuia n dahsyat. mela ncarka n sebuah 

R I r* • 


J li l. O^UU 

'e-tmr.napuTi 

E dalah Se , r J fia P e na baia k 
b - ‘ Masa ,* aflg P^usu n J berca 

®U5uhny a yang b la diba ndi ng ™“ 6 , latn: 


al 


Isi hny a ja , 


gegitu melihat musuhnya membalikkan 
badan sambil melancarkan serangan ia 
penjadi gelagapan dibuatnya dan cepat ce 
pa t menghindar ke samping .. 

Sudah barang tentu Si Tay kong tidak 
kan menyia nyiakan kesempatan yang amat 
bsik ini dengan begitu saja mendadak ia 
irierubah gerakan tubuhnya, lalu dengan ju 
rus Naga sakti mengebaskan ekor, dia han 
tam batok kepala Tio Ci hui 

Gerak serangan tersebut amat gencar la 
gi dahsyat, mustahil rasanya buat Tio Ci hui 
untuk meloloskan diri lagi, tak ampun lagi 
dia berseru tertahan dan memejamkan mata 
nya menunggu kematian tiba 

D dalam detik yang amat kritis inilah, 
mendadak terdengar suara pekikan nyaring 
bergema memecahkan keheningan. Suma 
hian yu dengan gerakan secepat sambaran 
petir menerobos masuk dian^ara kedua orang 
itu kemudian ia sambut serangan dari Si 
a y kong tadi dengan kekerasan, sementa 
telapak tangan yang lain membacok tu 
buh lawannya ini 


; \Jaiam serangafl tersebut Sama f h} 
vu hanya mempergunakan tenaga seb ^ 
empat bagian saja tapi ilmu silat yang^ 
gunakan justru ilmu sakti dari kitab « ' 

ia tanpa kata. 

Disamping berniat, mencoba kemam Pu 
ilmu silat tersebut, dia pua ingin mtm T 
r*s.kan kesempatan ini Bntnt m , , ” 

kau, batinya terhadap Si Tay koag ” s 

ZZZZZ'*"’' -- 

‘ a * •>»« *». «•«. 

Catnya. lasa dahsyat dan he 

Ml ®Pi pun Si T av t,* 

^alaa s Uma T hi an yu ®S tidak men angka 
ewngaamaut sede mikla ! me °*gunakan 
“m* a d#Pi diri0ya abSyain ^ untuk 

Mena nti aneirt 

'" h V?e dan tak ' ulan Iaw an ya 

roat- tp , Urlawa u itu , UQr ° g ama ’ 

teila — - dah ^ «b. d3 
K u>a unt uk 




penarik kembali serangannya tersebut 

“dlaaatr-m 

Suatu benturan dahsyat segera terjali, 
menyusul kemudian ditengah udara bergema 
suara jeritan ngeri yang memilukan hati 

Tubuh si panglima langit penegak bumi 

Si Tay kong segera mencelat seperti layang 
layang yang putus benang dan terlempar ke 
tengah udara, sewaktu terjatu kembali ke 
bumi, kepalanya lebih dulu yang menembuk 
batu cadas 

Tak ampun lagi, kt palanya sagera hancur 
berantakan, isi benaknya berhamburan ke 
mana mana, manusia tersebut tewas dalam 
keadaan yang benar sangat mengerikan 

Suma Thian yu menjadi melongo dengan 
mata terbe'alak besar setelah menyaksikan 
peristiwa ini, sampai lama sekali dia masih 
belum mampu mengucapkan sepatah katapun. 
Mendadak.. 

Ditengah udara berkumandang lagi suara 
tertawa seram yang dingin dan menggidik 
kan hati ; 
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‘t i pemb 
lutung hitung m 

;.oOia Thian Y _ __ M 

0 ‘ CJ pera n 

j: t ietelan mendengar seruan tersebut 
g u cepat dia bernaling, ternyata simakh 
• . nembalik awan Ay Siang telah muncul 
1 disana 

Dengan langk h peiahan Ay Sian „ e n 
ti pemuda tersebut, sementara dibela 
t ngn a meog.kuu gonlia hitam Ja an 
uu. 

n ,,. te ^“ h berfllJO lembmasakan m s hnva 

dar’i “uu P 6 T ya sen 

<a dia tida b * an yu se,n akin bertam 

K^ek tersebut n ;rn a t Ugi ter adap 

e » ladap gonUa y JDg b . Ct * P merasa sangsi 

* ‘ entara 1(tj „.akh, \ * ^ bclakan S nya 
3an e telah k* , Pembalik awan 


3an <? telah ber'di Uk pe,Tlb!il3 k aw 
1 =- a h d h.dg ao . tegak ha nya e t 

nda *g i n mUda itu - Ketel 


am 

ah 


~ _ d k po t. '• u - tereja 

“ panda ng □ hlna r . 3h Sai ’^emada de 

°" ri 8 P u i a y P ’ k ernLa an 

.... •' "« C. M °‘ n . “*»« 

batanya ke 



Lip 
kalian pnp 


ara ? H nun bi 

“ n dao Si 1 ay kong berdua . 

terani menyerbu keluar dari pcnjnra.Hm.. 

lc h saja bila ingin keluar dari lemba 1 
Put kui kok ini, cuma kalian harus sang 
gu p merobohkan diriku lebih dnti* 

Semua perkatatunya diucapkan dengan 
nada tegas dan bertenaga, bukan saja kek 
at mengunggulkan kemampuan sendiri 


wa 


jutnawanya bukan kepala g 

igera uienjawab den g 


an 


Suma Thian yu se 
ketua : 

’ Siapa yang akan menurut u akan hidu 
siapa yan g menentanr akan ma s t%n tu 
kau jangan mencoba coba hemd tnertn 

ngi perjalananku ini. 

Begitu selesai berkata, dengan J ur °® e "j 
memetik buah dia menghantam tu u 
makhluk pembalik awan Ay Siang keras^ 
Siapa tahu baru saja dia bergerak i ^ 

.~—•« turut 


o i a y a. tuuu uaiu biija - ** 

yang beraba dibelakang Ay Siang 1 ^ u 
gerah pula, agaknya binatang t e r 


rukup memahami maksud majikannya b c 
u melibat ada orang menyerang maj^ 8 ' 
a, dia segera menghadapi serangan 
but dengan cepat. 

'itlaaamnm ..! * 

serangan dahsyat dari Suma Thian yu j tu 
: is menghantam diatas dada Goril a ter 


lebut 


Riarpun serangan tersebut sangat dahsyat 
ernyata sama sekali tidak berpengaruh pa 
sang gorilla tersebut jangan lag terlu 
-a bergetar pun tidak. 

stna r hian-yu menjadi keder « rMr; 

■-•o”-* z 

■nsannvn itu sambil menggerakkan 

ari k napas net,™... u ' dls se & era me 


'■‘tik napas panir, r,. * ' ais se Bera me 

,u ndah berada tfga ™ elihat 6° rila 
' dia lantas m P n» dT1 £kah dihadapan 
? ,ln P°° hwchong ciL Uarkatl UmU P k,J i»P 
to «wnjin «n.ak L 8aj,ran Cj °ng liong 
menyerang binatang te ? 



pelani pada itu, makhluk pembalik awan 
qung yang menyaksikan gorilanya ^udah 
^«cegat Srnna Thian yu. dia segera mt 
^alihkan sasarannya ke arah pena baja 
bercambang Tio Ci hui. 

Sementara itu Tio C hui telah bersiap 
• a a dengan menghimpun segenap kekua 
an yang dimilikinya ke dalam sepasaTg 
engan begitu melihat Ay Siang datang 
pendekat ia segera membentak keras; 

’ Lihat serangan ! 

Serangan terse but segera menumbuk dada 
si makhluk pembalik awan dengan kecepa 
tan bagaikan sambaran kilat 

"Serangan yang bagus! jetigek A iang 

sambil tertawa dingiT. 

Tubuhnya miring kesamping a u ^ 

tangan kirinya dilontaikas ke 1 
ngan jurus Awan melintangi bu * 
cia hantam pinggang Tio Ci bu 1 - 

Dalam pada itu Tio Ci hui ^ 

„angat gelisah, dengan mengeiu . rinyft 

kepandaian silat yang pernah dip fee£ 

selama puluhan tahun terakhir 


d it melawan makhluk pembalik av-- n 

Bila dibicarakan sesungguhnya, keai 
Ay Siang dengan Tio Ci hut sekarang "t 8 ® 
’-atnya orang dewasa menghadapi anak /' 
1 1, pada bakekatnya dia hanya memper 6 
ink n sipena baja bercambang itu rn: 

rbcda dengan Tio Ci bui, d*a telat 
mempergunakan seiurub kepandaian y an 
3i fii'.likjnya, .«i.p jurus setiap ak * 
musn.a d senat dengan tenaga pe h s 
‘ * " Ul ' k«™mimaimy» memrn lah 

«* «d,!, m c„ e , „r 

fc;-vr.r/ ,ai *- 

melawan'g^p * 1 ” a " tora Sn ® a 

“ r * >«-» berbicara soa ber,a ” f 

* bl an;o m 3 Sih , 1 na * a da a n Stt 

“»'~b„ 0 S a Vd: h „ i el ! h “*«' ar» 

t? iSi “■■■«.,e b °K 80r la ‘ idak - 

Snas k, t8 me ”8«t Ua g taE 

k lka a melihat a 

'P - awan Tip Cih J. Si «* «lah be r a 
, he «tt Dya dia ™ tln Va «nulai ge 



^alau tidak dilihat masin mendingan 
eltu melihat keadaan tersebut pe^uh di 
? n segera terjatuh bercucuran membasah 
bubuhnya, ternyata Tio Ci hui sudah terd- 
a k hebat, keada nnya berbahaya sekali iba 
“ at telur diujung tanduk. 

tiuru buru Suma Thian yu menghimpun 
segenap tenaga yang di milikinya dengan 
melangsungkan pertarungan cepat semua 
ptlajaran yang baru saja dipelajari dari ki 
.tab tanpa k a anu n di keluarkan semua 

bagaimana pun jua gorilla cuma seekor 
hewan, dia hanya menganda'kan kulit tubuh 
nya yang keras saja untuk menghadapi mu 
suh, sadarlah Suma Thian yu, apa bila dia 
ingin meraih kemenangan, maka akallah 
yang harus digunakan 

Maka dengan mengerahkan tenaga besar 
enam bagian dia hantam perut gorilla itu 
keras keras. 

Termakan pukulan yang di lancarkan d- 
ngan linu.sakti dari kitab tanpa kata ini, 
gorilla tersebut tidak mampu mempemtaban 
kan diri, begitu terhajar badannya segera 
terjungkal Leatas tanah. 


4 





Begitu hewan tersebut roboh, Suma Ty 
yu s idak menyia nyiakan keaempata " 8r 
yang ada bersamaan waktunya dia 3,1 
keluar peiangiva ’alu menusuk ten ^ 
kan binatang itu dengan kecepatan 
iai sambaran kilat. °® a 


6*1 

ct\ 


tikan serangan secara tiba tiba ia se 
menganggap tnilab kesempatan yang 

gera 


hfiik seKaii 

DB — .kimnnn segenap kekuatan 


i 


Mendadak terdengar gorilla itu mc , 
kesakitan dari tenggorokannva m ,. " 

dan t.naaiab binatU* ""“„V'”* 

* tnentara itu rnutai 

—.. -g , e r:r ri ::; ba ' ik ;-” 

»*•>** 

<■*» -•*«*„" dia her 
h„i„ T , *!*”* »“ se<Jah 

Udl,nal ' i ' lengan p lsau ‘ " kMi “P" 

ecar » otomatis t * Seran gantjyapun 

Pa - h«l pada watt ' rhe "'>- 

bercambang Tlo c ' ” ap » «P',. „„ 

*" epert, kerbau, melih ' " "«■>5 ng 0 E kan heiiepai! 

S| ®USuhn,,„ 


uengau menghimpun 
•ang dimilikinya sebuah bacokan kilat se 
era dilontarkan ketubuh lawan 
Makhluk pembalik awan Ay Siang ada 
lah seorang jagoan yang benlmu sangat 
tinggi* sekalipun dia sedang terpengaruh 
oleh binatang kesayangannya, namun tidak 
lu p i sedang menghadapi lawan. 

B?ru *aja angin ,*erangan menerpa tubuh 
nya, dia telah sadardari kesilafan tersebut 
Terbakar oleh amarahnya karena kemati 
an gorila kesayangannya Ay Siang segera 
melampiaskan semua perasaan dendam, ben 
ci dan amarahnya itu kepada Tio Ci hui. 
Mendadak terdengar ia membentak keras: 
’Lebih baik kau temani dia masuk kubur 



saja. 


Bersamaan dengan selesainya perkataan 
itu, sebuah pukulan dahsyat telah dilontar 


u b Q 7a oieng io ci hui mengira musuhnya samasakali ti 


., siang 'Si satan tna ini..' 

7 karena, D „aat Sama Thian yu berhasil mengba 

f J te ' P " 8ar,, “ 0,i:t bina ,* bjs Tnyaw. goril. i «n. epar pada sa.,n„ 

kesayangannya, maka dia . . a "‘ b,S '” h „i rdboh termakan serangan, dia 


" - *>^ujaiian in, 

kesayangannya, maka dia menye a Se 1 
kalap dengan melupakan periah' diri^ 

Menanti ia saksikan Ay Siang yer _ 

d agan amarah, terlambat sudab ba filr , * 
" tuk me njega diri, tahu tahu da v 

r. 3u „kic. Pandangan matanya ffie « " 
kemudian roboh tak sadarka ~ 1 * 

* -khiuk 

b&Si korban seranea„* CS adalah tena & a Im 
k ~“ kesak tan van „ ridak akan merasa 
boh P'ngsan, sedang ak ? n sc 8 era I0 

WaS dalam seketika^ ’ Parafa Se Sera te 
barusan 


T i o'-'i •!“* *-*- - 

m au menolong s ;dah tak sempat lagi, sege 
Ta teriaknya dengan kaget ; 

'Tio toako!" 

Tubuhnva segera men< rjang kedepan daj 
memeriksa denyut nadi Tio Ci hui tapi 
nyut nadi oran g itu sudah berhenti. 

Dia telah tewas!" dengan pedih Suma 
Thian yu bergumam 

Kemudian ia bang it berdiri, sorot mat* 

uya memancarkan sinar buas penuh hawj 
g. u ~ ' napsu membunuh, dita apnya Makhluk pem 

•' °g m^nc’ akh uk Pembalik A w a a ba!ik Awan itu lekat lekat, kemudian bea 
B ’r, otnrr,.,' “ n ifian ean d?.i 9m i.. 1 taknya sambil menggigit bibir : 


Ela nc,rka n er P mbalik A , 

l:Z' “■~”a‘" a ;r d21a ” k — 

<U -‘T? S T ‘» C - «t d? ” Pe ”» '»ja 

. u. “ I ^‘” dlrl yu' 

'*p° 

Ida fc kehn- ierT bah p. ir . 
COu ru teri- 1 kU * 

b ' 1 * d '‘»»,au 


Suma Thian yu bersumpah akan mcm 
Bllffiu!’ 


Makhluk pembalik awan Ay Siang meru 



- r O T7 ttO J » J ^ 

sis sinis dengan angkuhnya dia berkata, 
mm. dengan mengandalkan kemampui 
sekecil itupujj kau berani bicara besar... 


Namun semua petkaraan ini ta(c 
patah katapun yang masuk ketelm n ^ Se 
Thian yu, dia sudah biiang k esadara * ^ 
kematian T,o Ci bui telah membuatn 
ap, karena Tio Ci hui adalah teman V® 
b sepenc ^ er * taa nnya, sebab hanya TicTr 

^iyang mempercayai kesucian chr ; 

Makhluk pembalik awan Av «j; 

,k sekeiapkearah Sum. r h - 1 8 meli 

: h termangu karena kesedih ^ g ma 

o'-Jticak tiba tiba ti m d ha ° * Si m e 
' ar dalam hatinya * SU&tU inga f c ja 

„ an membunuh De . " UA ‘ ™ 

bannya tidak siapv pemu daitu elagi 

Ber Pendapat demikian *■ 

86 -enghunpuo se gP ^ '** di * »» 

f-r-f : 

£'"«■ s.«. 



Diiringi bentakan keras penuh amarah 
dari M ah lu k pembalik awan Ay Siang, S ep a 
sang telapak tangannya dengan menghim 
pun tenaga sebesar sepuluh bagian lacg 
sung dibabatkan kedada dan lambung si 
anak muda tersebut. 

Keadaan Suma Thian yu saat ini tak ubah 
nya seperti perasaan Ay Siang yang kehi 
langan gorilanya, rasa gusar’ sedih dan ko 
song sedang menunggu sasaran pelampias 
an. dan Ay Siang kebetulan merupakan sa 
tu satunya sasaran pelampiasan. 

Suma Thian yu telah menghimpun tena 
ga dalamnya sebesar sepuluh bagian yang 
mengelilingi seluruh badan, dia tak mau 
memandang Ay Siang yang busuk dan mu 
nafik itu, maka pandangannya dialihkan ke 
tempat jauh sana. 

i at kala serangan Ay Siang dengan te 
lak menghajar diata s dada dan lambung Su 
* Thian yu, mendadak terdengarlah suara 
®dakan yang memekikkan telinga. 

rubuh Suma Thian yu seolah otah sudah 
tumbub akarnya, sama sekali tidak bergerak 



fdikilpufl, bagaimana dengan A Sij ng 

ct-in tua itu ? 

Krtika sepasang tangannya mengha ntatn 
tubuh lawan tadi, dia merasa sealah o]^ 
menghajar diatas ' dinding baja y at! 
ku^t, sepasang lengannya menjadi sakit Se 
kali hingga menusuk nusuk tubuhn a. ke 

•nudian ia mc-a ^ k n nn To nA «..i _ 


u u a, ke 
ua fa “ejakan pula segulnag tena ES 

ke^r ya38 ffie! ®^ ark ^ tubuhnya 

lh S :r I- sc,a ” Jb ” 8 *> diudara r a ma 

:etapi P H“ a e ”y* k “” “j,* 1 * s< j s " atu . ak aa 

Zi : r™rr 'z 

kera, teJas diatas „ 


aah J8 !t *« seretika. 

E ‘u ah nasibmaau'ia 

■ ! i»P, yang telah ’j 38 teroati ke 

Wl *kaa meperiJL 28 
f:'* ■”«•»» f a5 * l « yang,e 

ja " 7a - ya ”k Pernah drper 


'•■skblujj 


'er„„ a . 


Siang si 
~ e rasaan 



:?uma Thian yu sama sarati tidak riang, 
ipalagi ketika sorot matanya memandang 
Tio Ci bui yang membujur kaku di 
stas tanah, rasa sedih kembali mencekam 
perasaannya 

Ketika dia membangunkan mayat Tio C. 
hei, air matanya terbendung lagi, setetes 
•lemi setetes jatub membasahi tubuh Tio Ci 
faui yang telah kaku 

Tanpa tujuan pemuda itu membopong je 
nasah temannya dan se’angkah demi 'selang 
kah berjalan ke depan 

U iti.k mencapai lembah depan, maka dia 
harus melewati sebuah tebing bukit yang 
■Jijaga keta^. 

Suma Thian yu segerl membartngkan je 
nasah Tio Ci hui diatas tanah, membuat 
fiang kubur disisi sebuah tebing dan me 
agubur jenasah rekannya itu disana. 

Ia teringat pula sumpah Tio Ci bui kett 
ka dia bertekat hendak membalas dendam 
epada penyamun berkerudung yang telah 
menewaskan tign belas orang jagonya. 




Pemuda itu segera berlutut di’e Pa 
sara temannya yang masih baru itu ^ Pt! 
an dengan sedih dia bersumpah* U<3i 
Tio toako semoga arwahmu dia a 
kadaoat beristirahat dengan tena « ? ^ 
ngilab fcianyu agar secepatnya d apat^ 
nemukan penyamun penyamun pe eg j 
ran * ka wilan itu, Tbion yu bersu n »f ! & 
membalaskan dendam ba*i dia Bkan 

hatimu itu' ° a da Sfi kir 

S e lesai berdoa dia bangkit 
menuruni bukit tersebut v ”” PC 

r ' Ti ' * 03 ko nya memb , at ' k< ™‘ a " «■ 

Pai Ce P at i=gin kembali t P " muda u cs 




Pai Ce P at «gin kembali 
foan 11 Sedaratan liong 

Sebenarnya dia hendak 
°‘ ang da, am lembah p mem bantai semua 
tel > b «n.,., „Z', k “i toic tap , s: 
*Jf“ h " rs =^t, kokc “ «u. yarg 

« «‘deri' t ” Tel *"* ,k *” a“. d "' 5 B " 1H 

«r** -«-xr« 

^'srang har , 

Put kui kok Pen ' a ® a an d l 

a,nat kl ='». Saji'»"’ «™b.- 

ian Yu m; 
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„i tibanvP malam baru selangkah de 

sampai . .. . . 

se i a ngkah meninggalkan Jernban terse 


kembali ke daratan Tionggoan 
Ketika pemuda itu sudah tiba di kota, 
Aun yang, mendadak didengarnya suatu be 
rita yang mengejutkan, yaitu pertarungan 

i _ n A n ^ f ^ n 1 t* 11 o pn rl n Vi tiOi'Cio r 


sanrpai dimana mana. 

Konon waktu pertarungan sudah ditentu 
kan pada malam Ti >ng ciu buian delapan 
tanggal lima belas 

Tempat perta*ungan adalah puncak bu 
kit Ho i san. 


Ketika Suira Thian yu menghitung de 
ngan jari ternyata jarak sampai bukan de 
lapan Unggal lima belas masih ada t’ga pu 
luh lima hari hal ini membuat pemuda ter 
sebut amat gelisah 

Sebab bagaimana pun juga sebelum per 
tarungan itu diselenggarakan, dia harus be 
rangkai ke Hui im teng dan menyambangi 
Ciong liong lo sianjin sambil memberitahu 
80 P e nga'amannya kepada orang tua itu. 
B rbicara dari situasi se arang biarpun 

. 1 11 ® iong lo sianjin berhasil mendapat 

Kan 



l'rab liepi tata pun belum tentu 
memadamkan kobaran api yang i; rnaQ, Pi 
bara itu. Suatu badai pembunuh n [ ^ 

ternyata berhasil diramalkan ' rdar ah 
liong Lo sianjin secara tepat se ’ 0,1 S 

i«« Puluh hari lagi ma)am 1 

akaD tlba bl a golongan lurus 6 C "> 
n * 8n Sesat bertarung yanff * * 0l ° 
rab akan berceceran d selurun St ' da 

fian, tapi siapakah yang akh 1 * 0a 

“‘■«fl pe mcnsn ” 8 ? all,,Iny,> 

O.ardaa””^” 8 *^ 11 “»„ah * «»,„ 

fc-p dengan ic 0It Ti aabb iladli nding 

J*V bara -«.X* AD S “" r n >: 

! '“■ »* ab ramainya ' erseb ‘ lt segera 
ang & i kota tersVbu* ° raDg yang ber ' a,u 

ra kerumunan , melihat seorang fr 

t‘ amar .. , ° raQ g banvair g . t0SU dia33ta 

tu *a lupa Dal ’ tapi u *Huk r ajahnya sepcr 
ta .edan A 3 "' 88 ' a iap at 'A'” tara "at 
h llka n tubujj CrP,klr ’ 'osu ” Ia ’ semcn 
0raa * *> a raya k dan le nya p “ ' eIab 

er a.naian 






cpa t cepat Suma Thian vu mengejar ke 

aDi tapi saking tegangnya tanpa sengaja 

a menumbuk o^ang yang berjalan dibela 
angaya Orang itu segera menjerit kesaki 
tac lalu mengumpat kalang kabut: 

Setan cilik, ka i sialan! kemana kau ta 
ruh sepasang m t imu mau menumbuk aku 
mati ya adu i. . tolong , .aduh...., tolong 
kau si pembunu cilik 
Kecut hati S ma Trian yu setelah merg 3 
tahui korbannya adalah seorang kakek tua 
berambut putih ya g telah berusia kira kira 
tujuh puluhan, kakek itu roboh terbentang 
sambil mengaduh tiada hentinya, sehingg 
mengenaskan sekali keadaannya. 

Cepat cepat Suma Tfeian yu membimbing 
tangan kakek itu,lalu katanya dengan na 
minta maaf : 

Maaf pak tua aku memang kelewat pi 
kun sehingga tanpa sengaja menumbukmu 
hingga terjerembab, maaf maa sekali lu 
fi maaf.“ 




Kakek itu mengaduh tiada hentin 
ama ken rdian hal ini telah bany ; y& ' ,a| c 
ik perhatian oaang hingga datang " ec a 

ubung 6 ettg t 

Uampaknva kakek itu mencari Enr „ 
:makin banyak orang yane eaf a. 


Uampaknva kakek itu mencari Eflr „ 
emakin banyak orang yang menre r ® ara . 
eritaya semakin meajaai jadi. rn Un * 

» mencengkeram baju Suma Thian ‘ ak 

nulai berkaok kaok; da ° 

Coba kalian libat’ bocah tepat, 

»«* ^ »ku s . mpai Va “«■ 

P*rttku sakit sekali b ac “‘ 

Sebenarnya Suma Th* 

klannya apa lagi ^ ° SCdao a,ut 

an la kek itu dan i !* menden «a Kao 
«"«erabuag leiaak 1 ’ b ‘> orang ora „ y[ 

m ' merah p, ean , anval '. wajahnya 



- UU Semoii “ & «j i o u 

; e H ” ki ~ r jadi *- » 

tawt; k h er * s - memarab 1 

s “pan dlak “ 'P - 

. . - «■CC 1 - a d b ; h Ca V“' 


pendengar kata kata itu sadarlah Suma 
Thian yu bahwa tujuan kakek tersebut de 
n ulahnya adalah ingin merasa dia. co 

**J ^ 3 kJ t J 

ba kalau disana tiada orang lain apalagi me 
mang ia yang tanpa sengaja menubruknya 
„ejak tadi kakek itu sudah ditempelengnya 

Sekarang kakek tersebut hanya bermak 
sud minta uang saja, hal ini justru diang 
gap olehnya sebagai suatu yang kebetulan 
sekali, karenanya diapun memohon: 

'Lopek, maafkanlah aku, kalau kau tak 
Duuya uang aku bersedia memberi lima ta 
Jail untukmu, cama disini banyak orang 
aagaimana kalau kita minum dua cawan 
arak dirumah makan 9,1 

Agaknya kakek itu seperti tertarik dia 
segera berhenti mengaduh dan mengawasi 
pemuda tersebut dengan mata melotot 

baiklah, sekarang juga kita boleh be - 

ngkat“ katanya kemudian: 

Dengan melepaskan diri dari kerumunan 
erang >banyak. dia segera 'beranjak pergi 
lebih dulu. 



- 1 i . ndntdn' ya j j m£nfa£si£a n t 
j:i isi < out bukan saja tiada yang m Jad 

Mi "* ik ’ ^^aliknya diam diam malaT^ 
■yacjpsfc ; kakek tersedu f. tte 

Suma T hias Yu dengan mulut m mh , 
k “ r " mengikuti o i belaka n g n vi “ bu ** 

^ >* raenuju k^* 
i»S»n pergi keluar kota. 

, ' '* hat >El iQ i. Suma Tbian V» 

Iehfras »s ian tidak tahu nh , Y fflSnjad * 

laD ? ^ Persiapkan kabp . ° bat a P, a 3 n g se 
menduga r* ntu b . tersebut, tapi dia 

ffie °Sandu E g r 3 lk5ud 


****** keluar dari „■ 

”• ' a,i kkan bl l Bkota ' ka ^ck i t, 

... Per * ,n>a sambil berk 3a mCnghadan * 
*tisn ^n. ucr kata - 


•*.«« c ,;;; Mrabii ^« a .. 

" inei ” menghanta 

** n * kau T.a^ud 2 ’ aliU !ida - : he 

•»•-. jUd ' a n." 3le ngerti ap 

r ' Sj ncaeg,.. . 



j, - u ' «U, 

u,: '^Tl' a r lsrui «-»..„ mm 

* a * kema< 


Surr ra T nian isd\ tertekan 
endengar ucapan ini. diam diam oikirm> 
Sungguh aneh, darimatsa dia tabu k..lau 
iku sedang mengejar tesu tua itu? tampak 
aya dia adalah seorang manusia yang panya 
ijama atau asai ttsu . . . - 

Mesdi begitu dia tohtt?tab menyangkal 
’Tidak, aku sedang’ meneruskan perjaian 
. an kv . . . 

"Menerusfea ; per'aiana ? Hmm aku lihat 

.embali ke gua Hui im tong yang feena- 
bukan 

Begitu ucapan tersebut diutarakan Sudu 
T hian y<j semakin terkejut lagi, jangan ja 
igaa dia telah bertemu dengan seorang dr 
*a , ? 

Kembali kakek itu berkata : 

”Clcng liong si tua bangka itu sudu> ti 
'lak berada di Hu im tong lagi kc sona pun 
oercuma saja. Bagaimana kalau aku ir.e m bc 
i petunjuk kepadamu ? Lebih baik kau be 
angkat ke perkampungan Lu ming eeng d 
t ak.i bukit H,.asan saja” 

Suma rhian yu segera sadai bah' - b; 
k kegocnuany a i r u tentu ada bal ha! yg tafc 


beres, cepat cep. t dia menberi fj 0 
raya berseru: • fJiat 

Terima kasih atas petunjuk dari 
pwee boledkab aku tahu siapa ci »t 

pwee?" ma ci a5 

Kakek itu segera tertaiva terkekeh 
A^u tak punya nama. Mdupk * * 
aa daa hambar sampai nam ederh * 

kulupakan' d ‘ r 'PUB 

Semu a Suma Thian yu tidak m 

e£Jatl: ^ibalik ucapan terse 

r elah berpikir lebih j auh ri - Ut Damun se 

lfl£ltakaa sesuatu segera 8606 * ter 

^Apakah locianpvvee a J 1 ^runya; 

Kakek itu segera er ! ^ 1 3 3 Pa c/ 

Haaa h »aa.. rupan avVa terba hak bahak: 

‘“••«s «amiT^'rci”' 1 * 1 ' “«mbicaratai 
‘ aDe " [ berharap ” PWee - »a 0 „ oaopwe 

Cukup Cu ; rSUa muka - U ° ghari ini 

tut2 'er U 5 k UP ' kau tidak 

ru », buat ana t» K u sah h» r 

pa kaa Ditmi. 0 t>erken 

' Cara k*o oal 


n AV» masih cnempuayai banyak tugte 
hegi n; * A ■ ■ - - 


be * { ada waktu untuk berbicara bertete 
d9 ° , a „i yang penting gurumu berada dt 
‘e'^lca npungan Lu miog ceng sekarang, se 
dlogkan eubengmu H>an cing totiang berada 
d j r «cnab penginapan Cing keng di seielab se 

laten kota* * 

Mendapat kabar tentang subeugnva HUn 
ceng totiang, s.ma Tnian yu meiasa girang dt 
samping malu, dia girang karena gurunya 
p.t gbo cu pernab berpesan agar dia mencart 
SLhenguya itu sampai ketemu. 

Sebaliknya Tana pak cu adalab seti di an¬ 
tara dua tokoh dunia petsilatan yang angkat 
nama bersama sama dengan gurunya Jt gb 
cu. sudah batang tentu kelihayan ilmu si la £ 
nya luar biasa sekali. 

Tanpa membeii kesempatan kepads lawan 
nyi untuk menjawab, ea aa cepat Tam pak 
cu berkata lagi: 

‘‘Adapun tosu yang kau kejar taci tak 1® 
in adalab utusan dari Km lun indah untuk 
meucaout nyawa mu. selanjutnya kau mesti 


btrbBti htfi. cara bahaya masih 

Jinnya, N 

a,a ” beroiab neajaji r ejek j, N P •>'»<*' 
pergi dulu.” «ku 

ae / infealkfln ^eropat'rersebut b ° “*** p «r 8 , 
^ eh eiarn? a rumah n 

"»>»» ■ffneip.n,,,, '‘'"‘h'"’ 0d b t em 
• B e beriorjoof tei-»-* Pel, ” C03 ® o s se 
f' re *«» jus,era ,Un,ab P«». „p., 

U ““ 1 ,0jia - " d ' Sediat » b» g 

K8 "‘ b Sama T h, 

" a a " 6 "“eir, V»-* p,a 

Raoab .eba. h ° sa)ab 

rUs dibanfJa ® Ba P&n Cir k , Per ok oa». 
^ a, °ya d.depaa n erUpai Sebu ah ihu 

° nema mj b. 0,u tidak » toan ' Se 
" ?*»« k.rgf ^ rtUl,8kan 'Ch PflDcan ® P* 

1 0cn '®g t aIk a J C ?* a Su n*a Tbj P8ngioa P 
,e ®pat i tu h,ac yu sudah 



dia m as b b riiri tenntngu s» 

Cf> nricfl 

an; bodoh, dari ba ic ru nah peagi 

peftl aaalnh muncul seorang tosu kecil yang 
„apa" telan 

seeeta menegar . 

'A’akah tuan sedang mer cari seseorang? 
B^ar aku sedang mengurjungi H an cing 



tojir 1 * 

Tosu kecil Itu roe^perhatikan seiuruh ba 
dan ;>uma Tbian yu dari atas sampai ite ba 
waf, kemudian baru katanya ; 

S itbkan masuk ke dalam ® 

Ia m ngajak Sutra Tbian yu menelusuri be 

randa menuju kesebuab kamar diralmg ujung,- 
kemudian sembari menunjuk kamar itu’ kata 
ioso keeil itu : 

’I u dia kamarnya.” 

Seusai berkata diapun beranjak pergi. 
S-ma Thian yu segera menge uk pintu ka 
mar tto ps'su pelan, dari balik kamar pun 
terda? gar suara seseorang menegur ; 

‘Siapa disitu ? , 

‘A'u Suma Tbiau vo.” 

P* uu kamar segeta dibuka dm muncul se 
o aag to*a tja y&sg berwajah peaug wolas ka 

2 




ilsbk9B rra^Dk" katarya letnb f 
Satel h melangkah masuk kedai 
BD * SutDa Th »n yu segera berseru ],"! r * ,# * 
Bolehkah aku tabu apakah Hi 
iarg adalah . * C,D 8 to 

Ysa, plnto lah orangnya. siauM«« 

z? rt T »- v» a PS r;::: 

Hfl ah .haah.baah 8 ti« ht 
*"• bukan oraag lua ' r t ban ^° hfiite. 
Q y*k t dai" ’ £ak “sah fcele 8t ba 

Setelah bangfc?, h 

rD berkata; ® r lri * Sutna Thian y« 

-waktu aku h» 

«^r* "•»««bta d v"* 8 " h »«.» 

*» r-->C:r u 

«Paing, «"“* *‘ Bttt ** bi,a 

“«“cari suhe ‘ iBipu « ak u l® 18 * 1 ber 

0Bk ‘ 0ni “k itu ba D ra ar ! Da «®8a * ,U,n 


a 


SUb °08 sudi I 6 ® 8 b *‘ rtu 
^ojaef* 


sem 


a a 


fjian clcie totiang *udab berusia enam ?u 
„b taburan, berwajah keren, gagah dan ber 
wjnaW8 , namun memancarkan pula sinar we 
tat kasib. membuat siupapun yang berjumpa 
«egera timbul perasaan hormat daa kagum 

cerbadapnye. 

Sesudah mempersalahkan Sama Thian vo 
duduk. Hian cjng totiasg baru berkata lagi; 

‘Bulan berselang, suhu telah berkunjung 
ke Bu tong daa membicarakan soal hiante, 
■saat itulah pinto baru tabu kalau hiante su 
dah pulang dari Tibet dengan selamat, sung- 
tuh iak disangka d iuar dugaan hiante telah 
dataug berkunjung’ 

Sutna Thieuyu segera menuturkan pengala 
tuannya secara ringkas bagaimana dia berte 
uu dengan Tan pak cu dan bagaimana dia 
d ber petunjuk untuk menjumpai Hian ceng 

• fi ng, disBcopfng isu dia pun menceritakan 
°* a semt| la pengalamannya selama ini. 

000 O 000 





tlacg tm* ler girkan se uua penut Uru "* 
sebni. ketika mengelabui adik seperg 0rua 
telah berbasil mempelajari isi k 
kata, sudah baratg teatu tosu i ' nDa 

amat girang. m ®°jtdi 

. 

dunia persik t kaa8a ° inl 
sebut tan kepada pe t £er 


7 : 


i®un setelah direcoki terus, akhirnya dia 
berikan juga kesanggupannya untuk mem 
beri b ntuan. 

Disamping itu diapua mengusulkan agar 
Hui itn toogcu sebagai pemioapiD, sebab ber 
biepra soal tingkatan kedudukan sudah se 
pantasnya j'ka Hui im tongen sebagai ptm 

pl rstl. 

Tap* kalau berbicara menurut keadaan si 
tmsi dilalam dunia persilatan, maka Hian 
cing totiang yang terasa iebib cocok untuk 
menduduki inhsrnn tersebut. 


Saat itulah Soma T , 

paiig al pokok perselisih baru me,J se‘s 

«a. Km "««"«tao dari iauc lm 

Sebet U | nya plbal 

Cl " 'T"» aama «n 

b ‘ e “ piID Pinaonya * °" e J*« 

M * 8 b «'aa. 8 l.,a..'Utol.i o', 

toa dan tak i *®®jio diri 

ak j Dgin terika dir iny a 8 ,d 

1,„ WB „la ““‘"«a 1,1 

"'" 8 p ad )ll 0 J a. *'“***» „a,„ k 



f? Bagaimana pun juga. Hian cing totiang 
©dsiaii seorang ketua dari Bu tong pay. ke 
dudukan maupun posisi Cu tong pay dalam 
meta masy&takat amat tinggi dan disegani. 

Namun Hian cing totiang tak ingin melibe 
kan segenap anak muridnya kedBlam persoat 
®n ini, dia banya bersedia tuiut serta sebagai 
seorang pietnan yg yang terlepas dari ikatsn 
Sesungguhnya tindakan ini memang me 
pskan sebuah pilihan yang amat tepat, se 
seorang ketta partai, memaDg sepantas 


aia 


'h 


Po 


ffya bila — „„w U6UloinaKai 
orang banyak lebih duin. tentu sai« 
iflgto d karenakan ambisi prib» di * 
™enjerumuskan seluruh partai k *® 0i 
«> i yang sulit. k da, en} 

Kmi segenap jao 0 dari . 

'•»l»ld.t in „ d<rie ®"*»n l»ro, , e 

”" luk »«ri»mp>,l d, perj.t 

«i 1«, l»tl, h„. mae,B h 

»»< i M|M o* . k S “°' 

, b ‘ Wa G ’< K»k liooe C "' 6 /— m "» 

, ’ e O!ntas lata p, rt * ° Lu ® " Ceng. 

beuc 8 d8n 8 ° Sat iai b0 nya bi Bltara S°'OT<ao 
tak Pad8blJ 

r aka be ' ar - pertl per,ero 

diberikan p berang dan 

ma Tn 55580 ceng toM 0 t3 POran yang 

■«**la gerak 'l* 8 * «“««uh.® &• 

Kuo ,u « iodal f C ’ an «epak ! hU t6,tang 

„f e -i. erw " e d,r ‘ 

w,kt Q g an d er gan B 

h “- b " b »’«'. e t .“a",L7" iJ "»n“”, e C ; n * 

,a °r*** D 1 * 1 “* 

’ gfa naa 


3 dinerkons i^an berdiam dalaa 

„.sita ia tac , 

•«Hianc cg tbt'ang- s&nlfi se.an fi-iaK meng 
bE ntamya sampai pintu, S^m* Thian 'ya tmm 
^,i aari rfcoiab penginapho ittl seorang diri, 
cerelab menarik napas pTnj cg, ticogaa K® 
-pala tereutnk dia raeteogkafa* ao kafcinyr mv 
jem bosS jtflam raya 

Tak lami setelah ~ m&wngsalfcau runtuh oa- 
Dgioapsn» pero«d8 itu segei» n>e/a*a dijiny>i 
sedgn^ diikjiti orang. satu ipg^ta^sejpra tiiu 
bjul jidalac^ benaknya 1 

"Mengapa, tida« jtugunakap sedikit, akaJ 
I ? & m, 

amuk mempermalukannya/ 

C-pat csoat dia berganti arah dan, iaeou.1 s 
1 keluar 'kota, setelah itu lia iJin ssCa C> 8 B 
diam memperhatikan apakah para pengunt J 

‘ bya m^iih mengikuti teru;. 

fe'elum ^sampai/ setengah Ji. dia telah 
jumpai bahwa brahg yang meoguo'i nya b t» 
kan hanya seorang saja. ^ . 

Siang bari tadi, dari mulut Tim P a< c ® 
ht n&efcdipat'-tahti Iklan si dVri<Mt« «ag a u 
larh 'sekaliid telah ^eriHsuliesana, tofeks tfi 
'l o • M i i ; c 




Pun bisa menduga kalau 
nguarilnya sekarang sudah Pasti 
jago jago kelas saru. 

Maka diopuo mempercepat l a 
«uju keluar kota. 8n 


fJi-ang ya 


rn e i 


Bg 


Oli 


fifcaf JOy a . 



khoog 


merupakan 
rsy^u dari 


musub bejarnya, lalu Lea? 

Go t>i pay dan secrang tosu 


j i y» k i tosu yang pernah Jijunpai masjfc 
k0 ,a pati tadi, Hu Hok cu adanya. 




Ur as; rdec *‘r ses, 

Bocal keparat 

, Suma T bl8n yu ^ 8n Per ^ dul 
*" *"■» •empat j lu pe ' b »>'k»a se 

’ l '" eh sebua>> ialsn raya " " l>: e ■<*• 
« 8 ">e»8 roentrik .... Een,,ju yap, 

6„:aodi 

da "- 

S °"‘ Thi„ y„ ^•■Jf» ‘ abni ”y‘ 

° m <>•»>«.« U Ja m le,i * a 

■•■>« detig, n k ‘”“*'a Ee(S p *‘ ada tiga 

-C"- * 

*"« M,o p “ ee 

42 p,J n ci 


Se'esti memperhatikan orang orang itu Su 
eja Th'flti yu segera mendongakkan kepala 
D ya can tertawa keras, serunya ; 

'Hieeb . . . heeeb ; . . heeeb . , aku meDgi- 
ra sooat dari n ana yt-ng telah datang, rupa 
nya taybiap bertiga. O'ang sbe Mao, perjum 
paan kita i an ili be. ar benar sustu kebetul 
ar, jaai aku tak peilu mencarimu kemana 
mana lagi' 

Sebelum si ular berekor nyaring Mio Pjd 
ci menjawab Leng khong taysu telah berse 
ru leb h du lu : 

"Bocah kepBtet, tak kusangka kau belum 
niftnpus, Hmm, nyawanya sungguh amat pan 
j»n.’, sidan kukirim kau ke neraka kau jui 
tru kau balik laci ke dunia' tampaknya kau 
ingin memilih cara kemaiianmu ? Hn' baik 
lab terpaksa pinto harus mengirimmu sekali 
lagi * 
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tnbil menjejakkan kakinya fceata< 
dia flenei^m Ka de P an sambil pieaga ta ° atl . 
taneannya melepaskan „sebubu pu|ft Uu|( a^ 
«rp tubuh Suma Tbian yn. U a ° ke 

??,itu b^r^mpa dengan Leqg fc 0nB 
S" as Tbian yy pyr merasakaa darah / Su 
«reodidih didaism tubuhnya' | a * Da % 

fU g dalam lemoab f> ut <vi kok * te r r ku 

*<' ' aiDadaf8h . berkat basil karya dari n ,n, ‘ 

hau sema a58 - 

ir,»ban.s ,* b ^ p Ca m 

^ f ^ d ir an r a menjadi d - 

teD8£a daSan, °W 

8 Pi atu inisfnr. l. 

l8 'n benakfly^ 1 , U'y embali melintas di dtf 

-‘oya.». Mr Pl , jr; 

‘ S " andai Py8 kubcnoV Yen* U " 

^Uli,p aku;ajj ; ■ 0 “‘f a ^ ; ' 

snt aka ®E®«Sn, ' ay ^ Perbua/iokp 
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T = tnpo hari Leng kong taysu sudah pernah 
sisakan ketibayah dari ilmu sila ing « 
iillKi tawannya, oleh sebhb itu begitu be* 
ca'rung, dih segera mengeluarkan ilnm pu ni¬ 
an S G5 bi pa'y dbn melepaskah sdrtftrgkaian 
serangan yang mecflatifchfl Hiinjukan ^bagian 
^ant» 1 mematikan dari 1'aWannya- 
' S u m a Thbnvu yahg meliat musuhnya 
mengambil tb'kiVk’ pefiatiingan kifeH segerfc 
.^eibtaliaVi se'ma'ng^atn'ya ttit’ut be kdbar pel 
cepat'fcfeptft dia memperkokbh pertabanaahya, 

.'tifus dfpaTahkfiir cengan^jtirilS', pUkbi&n di a® 
but deDgan pukulan, dalam waktu singkat 
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Teravata batck kepala Leng khon® tavBo 
udfih memar daa hancur beratitakan, mayat 
a a tergelepar d atas tanah da'am keadaan 
j £ 7g8ffnat mengerikan. 

Bagaimana mungkin Leng khcrng taysu bi 
sa dirasa? Ternyata mereka berlua tidak ber 
nesii melibat keadaan teriebut secara jelas, 
padabai berbicara dari gerakan tuduh Suroa 
Tbian yu tadi, sudah jelas mustahil baginya 
untuk membunuh Leng khcng taysu dalam se 
tejsD mata 

Padahal orang yane menghabisi nyawa 
Leng kbong tay u bukan Suma Thian yu, tne 
amkaa Leng kho g taysu sendiri, ketika dia 
sedang melancarkan pukulan kearabnya la 
wannya tadi, tahu tabu segulung tenaga lem 
ut yang sangat kuat telah menghadang t« 
aga serangannya, maka ketika tenaga pokul 
* tu ttemantul balik, akibatnya senjata ma 

U0n ' * a dihajar mampus oleh tenaga p*i 
i u lan rt ndiri. 1 d ’ 
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pertarungan sengit p-n segera b;i<obar 
lengan serunya, untuk. se?iaf sulit ruanv 
>i D tuk menentukan siapa tuenair stupa *ala 0 
Sementara itu si ular b*rekor nyaring Ms. 

;i yang menonton jalannya pertarm .o 

. . .«■ _ t"* _ 
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dari sisi arena pun sudah melibat kalau iS tc 
Tbian yu sedang menggunakan akal li- i< ut. 

d a 


tuk membohongi mereka, tanya taram 
bergeser maju ke depan samnil msupersiaj. 

beracun, d 


kan sebatang senjata rahasia 
bersiap siap meuyerang lawannya di saat p 
muda itu sedang leagth nanti, 

Suma Tbia* yu pun bukan manusia bodo^ 
ia memiliki ketajaman mata yang melc&i- 
siapapun, apalagi pertarungannya melawa- 
Hu Hok cu ibarat orang yang sedang ® e 
permainkan seekor monyet aaja, semua dilak 
kan dengan stenaknya dan autai. 


Oleb sebsb itulab segala gerak 


si oiar berekor nyarinc dapat disa/^'* *»t 
tya dengan jelas, bal loi j uslr „ "‘‘l’ <% 
kobarkan perasaan dendam dari D ^ 

Mtka dia pun berpekik nyari ° a *'“■ 

ububrya segera dlrubab dan ka 

la acarkan d d '* ». 

“ m "** *"« C org l,oi to 
Kalau radi Hi Pnk SIfl nji n . 

aca P< sera ogao lawang dtDa * Q>e ng 

8b pitu lawmny, b * ,er " a 1 sa . <r« 
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Taneannya ss^era diayunkan keiepan, ge 
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oanyak eb ****** a ^ *' 

: «bewar k#klri , •«* ■««. menjadi 
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kilas cabava tajim bagman sanbirai kilat 
cep-Jtny® langsung menerjang ketabub Sama 
Tbinn ,yu. 

Menyaksikan kejadian tOrsebut, Suma Tbi- 
an yo segera tertawa terbahak babak, dengan 
ge akan tubub C ok tiong loan poh dia ne 
nyel sap kebelakaug tubuh Hu Hok cu, biisan 
begtusoji. sepasang telapak tirg^anya se 
ge a dilontarkan pola kedepan, kietetika itu 
ju,:a muncul seguluog angin pukulan yang me 
lemparkan tubui Ha Hok cu sejauh satu kaki 
hb h dai i posisi semula. 

Ketika tubub Hu boc cu terlempar ke 
depan, secara kebetulan pula senjata rtbasia 
beracun da<i -ji uiar beiekor nyaring sedang 
menyambar dengan kecepatan luar biasa. 

Tak ampun l d gi, , 

a H;k cu segera menjerit kesakitan da 
^gan suara yang memilukan bat', sekajur ba 
dannya gemetar keras, disusul kemuii&n tuoub 

8 ier °aiting keatas tanab, muntah darah 
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Sl u]ar bere'cor ny ring se t era menfns la 
D nya takut, tanpa terasa dis. mendesak ma 
ke depao sambil menyerangkai seb .ih pu 
jiulan J a e i - 

Namun semua serangannya itu berbasil di 
punabuan atau dihinfiari oleh Sucna Thian yc, 
cecara gampang, andaikata si ular berekor 
nyaring cukup teliti, dja seharusnya tabu 
diri dan segera mengundurkan diri. 

Siapa tabu orang ini sudah dibikia kalap 
lantaran gusar dan dendamnya, bukanoya bec 
henti, eeeira beruntun dia malah melancar 
kan tiga buah serangan lagi. 

Sebetulnya Sun a Tbian yn bermaksud meng 
nabisi nyawa lawannya dalam satu gebrakan 
aja, namun berhuoung masib banyak per¬ 
ca an yang merupakan teka teki baginya. 

- aka sembari melompat mundur, serunya: 

Baj.ngan Mao, apakah kau masih belum 
J'ga mau sadai? 

_ b r .k , r nyaring Mau Pun ci terta 
, -“gan suara yang menyeramkan: 
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riDIfch untBk memereskan ny , Wa 3a ° 8 t De 

apa^ab kap m as ib belum j, 4a ' 

"Baji-irao Mao. jawib dulu si “ 
iah membunuh buahku?’ kata Suma I,""* 
deneso wajah se ijs. hia a y„ 
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r Ra mau me^ak saja, kepaiarva 
daf7» ,cr d e 8 S o kesadarannya bempir saja purah. 

b£,rPU Kn menancapkan kakinya keatas tanah* 
S8 ® era menggetarkan tangannya keras ke 
*. flmbi t me m beta k nyaring, tulang belu- 
^ di sekujur badannya segera berbtnyi ge 
„erumkan nyaring. 

[nilab gejala dari seseorang yang sedang 
mergitmpun tenaga dalamnya, s bagai ce 
orasg yang berpengalaman sudah barang ten 
(u si ular berekor nyai ing dapat melihat akan 
ha’ ini. 



M ka diapun segera menghimpun tenega 

dalamnya dan bersiap sedia melakukan suatu 
pertarurigm beradu jiwa. 


Mendadak terdengar Suma Thian yu me 
bentak keras: 
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Bajingan tengik, setabkan nyawamu!’ 
Sepasang telapak tangannya segera dilontar 
bersama k Jcpart, segu ung angin pukul 

kaorah 8 'H* 8 Syat * an ^ sl * D g menyambar 
Ptm es U LD SS ” ,ar berekcr nyaring Mac 
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S ma Tblac sa ma sekrl' «idat meoggn 
bjjf te 1 ka ferangsonya tidak menpnai ea- 
sara d ^ dia setera menerjang leb.b Ledepeu 
gambil mengembangkan i)mu pukulan Sian 
poc hwee bong elang 

Dua buah p ku a n beruntun yang dilarcar 
kan memaksa si ular berekor nyarisg Mao 
Pon ci merasakan de ya tekanan yang amat 
berat menyiksa dadanya,, bal ini membuat 
nya cepa cepat menghiadartan diri. 

Akan tetapi Soma To an yu sama setali 
tidak memberi kesempatan lagi basinya un- 
i”k berganti nafas, jurus demi juros dtlancaa 
kan bagaikan air yang mengalir ke bansb 
dia menguasahi seluruh keadaan dan ke me 
Hfingsn sudah berada datangannya. 

Dengan demikian keadaan dari si ular bei 
ekor nyaring M60 Pun ci berubah sebagai sc 
saran, pemukulan, bnkan ban a dtpibak yang 
terserang sampai akhirnya bakekatrya din 
bagaikan seekor anjing gija yai g berada dJ 
dalam 1; uraogkengan sajj. sebentar ba 
rus berkelit ke kiri sebentar lagi dan 
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p ; )ob sebesar kecing Ice lelai siian ja ua 


sicucjran membasahi seluruh tubah «uar 


be e orayarine, napiSoya mulai tersengal 
seogsal, kendalikan segenap kepandaian ssk 
u yang dimilikinya te’ab dlpergonakan Benua, 
kenyataannya tak berbatil menjawil seujung 
baju pun dari lawannya. 

S baliknya dia sendiri justru sodab di 

penuhi dengan luka, akhirnya dengan perasa* 
an putus asa dia membentak kera<: 

'Bocah keparat, apabila kaa punya ke 
terantun, ayob badiabksn sebuah pukulan uri 
tuk membunuh tOnya mu'* 

Suma Tbian yu tertawa terbahak babak; 

Hisab, . baab , baub. Sjuya jus'ro mau 
menyiksamu babis babisan, mau apa kau?* 

Djug&a mengeluar .an ilmu langkah Ciok 
tiou 8 juan pob csp lak tui, tampak bayangan 
inanuua beikelebat lewat den menyelinap ke 
bilanang iubub si ular berekor nyaring, di 
mnia kelima jari tangannya meayatnbar le 
wat ' pakaiun yajg dikenakau segera «o 
8 -ra rooek dan tubnbnya terlikit jela** 
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u'ar bercKor nyaring Mao Pu 
uijjjbe tak maran, sambil membalik 
dansya dia bilas melancarkan sebua ^ h ®' 
tt ke tubub lawan er *i)g 

Dengan cekatan Suma Thian y u a . 

kan babunya meugt, ndarkaa d.rl da S ' bas 
£D Jerie3Ul - malaQ bersamaan wa ?*** 

“'T p'«* e a » 8 .1 „,; r 0 ‘ * 

T-l bcr.o kalau „ „, ar „ "«■ 

't-era meojent . e ,a.„, n ' !}>r '"8 
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, nrattis mati kutunya, s® 

utiki 80 M»° P “” ada malnit» V 00 * d * ,ane me 
aaraag biarpu >(Ja gu na»ya lagi- 

d°'‘'" e " ya fuara dmgin Sam. Thlan jutee» 
Dengan sua 

r8 r^h^Mao, avub cepat terangkan hal 
SbJfeacnpai mencelakai keluarga ku t asal 
MB bersedia menjawab dengan jujur, saey 
ob ekan memberi kematian yang memuas 
[can untukmu, kalau tidak, sebelum ajalmu 
riba, mungkin kau harus merasakan du u su 
atu penghidupan yang psauh siksaan 

Sesungguhnya si ular berekor nvaring M«o 
un ci adalah seorang manusia keparat ya S 
ieroya 1 ! kecil, dia adalah bajingan cabul yg 


adaan btgtni kembali timbul niatnya untuk 
membohongi pemuda tersebut. 

Dangau suara keras segera teriaknya: 
"Orang yang membunuh ayahmu adalah 
orang she Lim, bukan toaya mu. 

iCalau tidak mendengar perkataan tersebut 
3 «j a Suaia Thiao yu masih kuat menahan 




diri tar* beg'ta msnde agar lafa k fi r a 

«jut, amarah aya segera b rtobar kempit ®‘ 

daognva menya nbajr k.=-biWdb d:r> an „ ‘ De 

u Ce Pat 

S.b eh fiirga si uilii berekar ny Br 
Mao Pun ci pun tegera lerkebas kutang <3"* 
ion ok ke atas tanak. 

"A y oh bicara, c^pat bisarsf bentak Sj„ a 
Tnao ya dengan penuh kegusaran. 

U ' 8T berCkor ^«nog Mao Panci K emb 0 li 
n^oiot menuduh Li n Kong seoaga pembt- 

nubaya, S 'Dia Tbian yu yaog semakin aarah 
; S8 ; ra ^ D6ayunKa « pedangnya sekali , vl 
; ,nI ^ bld -« -l.r berekor nyanai 
7bU8 Utp6pas ku «“°* sampai rata. 

Jeritan kesakitan segera h«r 

Wig tersebut... berekor 

‘Ayoh cepat berbicara 

ffi8Dlpufi secara pe lfl n pe^^ 813 ,E£ht 

Tt ""» ,„ p k . ; «-■ 
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„„ „„.b.» r«a «Ut y»t «.encka^ diri 

»„i. 1» ■••«'* 

'Toaya yang membunuh. 

'Kau t dak bohong?" seru Suma Thian yu 
dengan perataan bagaikan disayat sayat 

retelah mendengar pengBkuao itu. 

■ poaya yang telah melakukan pembunuhan 
itu, seorang lelaki sejati berani berbuat be 
rani tertanggung jawab, seluruh keluarga Su 
ma Tbioog ko mati duangan toaya seorang" 
Akhirnya Ular berekor nyaring Mao Pun 

4 

ci mengaku juga secara berterus terang. 

erhadapan dengan musuh besar pembunuh 
keluarganya, Suma Toian yu benar benar m© 
t8sa f= era ni dan marah sekujur badannya ge 

&etar keras meraban emosi, pedangnya se 
gera ditusukkan kedepan keras kuras. . 

Diiringi jeritan ngeri yang memilukan ha 
i-h segar n uucrst ktluar dari tenggorok 
__ r ^eiekor nyaring Mao Pun ei dan 
tnena mana, tak selang 


metn*n Cflr 







Fersambiang jilidi R 


cerapB s4df fcemutfian habis sudah riwayatnye 

Menanti siular berekor nyaring Mao Pu r 
ci sndab mampus, lama Tbian ya baru merast 
kan hatinya amat lega, dia menyeka daral 
rlsri ujung pedangnya kemudian rrenyarunf 
kan kembali, setelah itu dengan perasaan r 
ang gembira dia berjalan kembali kekott 
Hun yang. 

Tak lama setelah 3u®a Thian yu berlalu, 
dan balik hutan muncul kembali seseorang,, 
di» adalah si harimau angin hitam L i m ong 





